BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia sangat membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas untuk membangun dan mengembangkan potensi yang mereka
miliki. Upaya untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) salah
satunya dengan memajukan bldang 'pe.n;j_idikan. Pendidikan adalah proses
pembelajaran ygng” ftidak pernah berakhir“yang\ melibatkan keterampilan
berpikir, /kef:érdasan dan perasaan emosional. \F;enQidikan tidak harus
dilaksa'ri;kan di sekolah saja. Tetapi pendidikan juga dapég"d~iperoleh dari luar
sekolah Pendidikan juga berupaya mencerdaskan kehldupan bangsa yang
merupakan muatan utama perwujudan cita-cita bangsa.

Pro,:ses belajar mengajar yang digunakan di sekolah h_a'i:rus sejalan dengan
tujuan uta:'r'na dari pendidikan. Proses pembelajaran meli'it;uti kegiatan belajar
mengajar, yang dapat menentukan keberhasilan peserta didik dan mencapai
tujuan pendldlkan Menurut Nldawatl (2013 17) belajar adalah tahapan
mengubah perilaku setiap individu yang relatif menetap sebagai pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan yang mencakup proses kognitif. Suyono &
Hariyanto (2016:15) mengemukakan bahwa manfaat belajar adalah
memperoleh ilmu dengan cara berbagi pengalaman yang didapat, sehingga
memberikan manfaat bagi orang lain.

Kurikulum pembelajaran di sekolah mengalami perubahan dari tahun ke

tahun. Perubahan itu bertujuan untuk membentuk siswa menjadi seorang
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pelajar yang tidak hanya pandai dan terampil dalam bidang pengetahuan,
namun juga dalam bidang sosialnya. Kurikulum pembelajaran yang digunakan
di lembaga pendidikan yaitu kurikulum 1947 (Rentjana pelajaran 1947),
kurikulum 1952 (Rentjana pelajaran 1952), kurikulum 1964 (Rentjana
pendidikan 1964), kurikulum 1968, kurikulum 1975, kurikulum 1984,
kurikulum 1994 dan suplemen kurikulum 1999, kurikulum 2004 KBK
(Kurikulum Berbasis Kompetensi), kurikulum 2006 KTSP ( Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan), k_qr__i_kul_u__m 2013 (Tematik). Menurut Anshory dkk
(2018:37) pembelgj,arah"'.".kuriku|um 2013 _atau yang dikenal dengan
pembelajara; Ié/rﬁétik adalah ilmu yang menggk‘l‘j‘ﬁaka\n pendekatan tematik.
Pendekqtaﬁ tematik adalah pembelajaran yang dilaksanal;\an“dalam situasi atau
kondisjli; yang sewajarnya. Pengorganisasian materi tidak d‘i‘l{/vujudkan dalam
bentukl"‘-‘.‘ tema tersendiri, tetapi dengan mengikuti prinsipj kesederhanaan,
komuni:'kasi bermakna, kewajaran konteks, fleksibilitas (d__i':sesuaikan dengan
kondisi :d_.an lokasi), keterpaduan dan kesinambunganfﬁ berbagai segi dn
keterampilg'n: Siswa dituntut aktif dalam berbag__ai bidang ilmu dan
keterampilan untuk sukses di dunia saat ini. Sejak Igh'i}, manusia sudah belajar
mengenal di sekelli.l.il.hlghyé'dan‘bgrajar mélékijkéﬁ--banyak hal baik secara fisik
maupun psikis melalui lingkungannya.

Pada umumnya kegiatan belajar mengajar dilakukan di sekolah melalui
bimbingan guru. Namun dalam beberapa bulan ini mengalami perubahan
dalam proses pembelajarannya, hal tersebut karena sebuah wabah yang
menyerang seluruh dunia termasuk Indonesia. Penyakit di Indonesia saat ini

dipengaruhi oleh kondisi buruk yang disebabkan oleh virus Covid-19 yang
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berasal dari Wuhan, China. (WHO, 2020) menunjukkan bahwa virus menyebar
dengan sangat cepat dan dapat menyebabkan kematian. Menurut Kementerian
Kesehtan RI (Usman & Aswar, 2020: 142), virus corona atau Covid-19
merupakan bagian dari keluarga besar virus corona yang menyebabkan
penyakit pada manusia dan hewan, dan biasanya menyebabkan infeksi saluran
pernapasan pada manusia. Flu hingga penyakit parah, seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS). Ini adalah jenis baru virus corona yang sudah ditemukan di tubuh
manusia sejak mewabah d| Wuhan Chlna Hamplr semua negara mengalami
dampak pandeml ini, sehingga banyak negara yang melakukan lockdown dan
ant|5|pa31 ialnnya untuk memutus rantai penularan Cowd 19 Akibat pandemi
Cowdi19 pemerintah telah mengeluarkan kebijakan baru unthk menghentikan
penyebaran Covid-19, yaitu dengan menerapkan himbauan masyarakat untuk
menjaga jarak dengan orang lain sejauh satu meter dan menghindari
kerumunan. Selain itu pemerintah telah menerapkan keblj;akan untuk dirumah
saja seperﬁ‘.. kerja dari rumah atau Work From Hom‘é (WFH) dan semua
kegiatan apapun yang berhubungan dengan perkumpulan atau pertemuan
ditiadakan dan dlgantl ‘dengan media onllne Untuk mengurangi interaksi,
Kementerian di Indonesia juga mengeluarkan kebijakan yaitu dengan
meliburkan sekolah dan mengganti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan
menggunakan sistem dalam jaringan (daring) berdasarkan “Surat edaran
Mendikbud No.4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan dan Pendidikan
Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus (Covid-19)”.

Melalui penggunaan sistem pembelajaran daring, terdapat berbagai
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masalah yang dihadapi siswa dan guru, seperti tugas yang belum selesai
kemudian guru menambahkan dengan tugas lain. Ini merupakan keluhan bagi
siswa karena terlalu banyak tugas di rumah. Berbagai media pembelajaran
daringpun dicoba dan digunakan. Gikas & Grant (Firman & Rahman, 2020:82)
menyatakan “Pembelajaran online pada pelaksanaannya membutuhkan
dukungan perangkat mobile seperti smartphone, tablet dan laptop yang dapat
digunakan untuk mengakses informasi dimana saja dan kapan saja”. Sarana
yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran online yaitu Schoology,
Google classroom Google Form, Whatshapp group dan media lainnya.
Tentunya be;bagal alternatif yang ada dlsesualkan dengan jenjang pendidikan.
Di Sekolah Dasar mereka tetap perlu belajar dengan blmbmgan orang tua/wali
murld\ Boleh dibilang peran guru digantikan oleh orangtué Hal ini sangat
membqtuhkan peran aktif dari orang tua/ wali murid kareq,a hal inilah yang
menjadlf‘-_ alasan siswa sekolah dasar tidak putus asa saat__-":belajar sendirian,
karena tiagk bisa efektif dan efisien. Untuk orang tua/ W@Ifi murid harus tetap
selalu berkSmunikasi dengan guru kelas anaknya.

Perkenﬁba_pgan teknologi pembelajaran darinﬁg gémakin canggih dengan
berbagai aplikasi.-.aér'i'"fi't’ur"yang* semak'i'hﬁrhé.rﬁr-l.udahkan pengguna. Tidak
terikatnya waktu dan dilakukan tanpa bertatap muka menjadi keunggulan
pembelajaran daring yang bisa dimanfaatkan pendidik. Saat ini pembelajaran
daring merupakan satu-satunya bentuk pembelajaran yang dapat dilakukan
pendidik ketika terjadi bencana alam atau pandemi global. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa pembelajaran daring merupakan satu-satunya pilihan

pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di Indonesia
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oleh pendidik.
Berangkat dari persoalan tersebut maka perlu adanya penelitian lebih
lanjut tentang *“ Analisis Efektivitas Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi

Siswa Kelas Rendah SD N 3 Sirnoboyo Tahun Pelajaran 2020/2021”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

teridentifikasi masalah sebagai be-r-ikut'

H

. Pembelajaran tldak blsa dilakukan dengan tatap muka

N

Keefektl\ﬁm pembelajaran secara daring

w

Kurangnya pengetahuan tentang pembelajaran darlng \

Ma;L.lh terdapat siswa yang kurang respon terhadap proses keglatan belajar

&

(62}

. Kurlkulum yang digunakan saat pembelajaran yaitu kurlk:ulum 2013

C. Pembatasér___l Masalah dan Fokus Penelitian
Berd:;éarkan identifikasi masalah diatas, agar permésalahan yang dibahas
lebih terarah, maka perlu adanya pembatasan masalah Permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi dalam beberapa aspek sebagal berikut :
1. Subjek penelitian yaitu guru kelas dan siswa kelas rendah SDN 3
Sirnoboyo Tahun Pelajaran 2020/2021
2. Objek penelitian yaitu “efektivitas pembelajaran daring di masa pandemi,
upaya yang dilakukan guru dalam pembelajaran daring, dan faktor yang
dapat menghambat dan mendukung pembelajaran daring pada masa

pandemi siswa kelas rendah SD N 3 Sirnoboyo™.
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3. Waktu penelitian yaitu semester genap tahun pelajaran 2020/2021

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini ditentukan sebagai berikut :

1. Bagaimana efektivitas pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19
Siswa Kelas Rendah SD N 3 Sirnoboyo Tahun Pelajaran 2020/20217

2. Upaya apa saja yang dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran daring
Siswa Kelas Rendah SD N 3.Sirnoboyo Tahun Pelajaran 2020/2021?

3. Apa saja faktq/rﬂ-,fakt(')yrﬁ yang menkodﬁQ dgn menghambat pembelajaran
daring Badé/masa pandemi Covid-19 Sisv‘\“/‘éi“\Kglas Rendah SD N 3
Simoboyo Tahun Pelajaran 2020/20217 :

‘,,
E. Tujuan L"‘ll?enelitian
Tﬁjuan penelian ini berdasarkan rumusan masalah di ;-{tas adalah sebagai
berikut : |
1. Mend.égkripsikan pelaksanaan pembelajaran dar_i_n"g pada masa pandemi
Covid-lé“‘sj_S_\_Na kelas rendah SD N 3 Sirnot.)_gy'd.

2. Mendeskripsil;é.ﬁ”L-j-béyfai apa séj'éﬁ)'/éﬂrriéﬁd.apat dilakukan guru pada saat

pembelajaran daring siswa kelas rendah SD N 3 Sirnoboyo.

3. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat

pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 siswa kelas rendah

SD N 3 Sirnoboyo.
A. Manfaat Penelitian
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Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi peneliti

bidang pendidikan dan menambah hasil penelitian yang telah ada

sebelumnya mengenai efektivitas pembelajaran daring di masa pandemi

Covid-19 dan dapat membantu di sekolah.

Manfaat praktis

a.

Bagi Siswa
Penelitian ini- di"'harapkan dapa't""memberikan pemahaman tentang

perr}beléjaran daring di masa pandemi. Déin\dapat menjadi kebiasaan

‘,é{ik serta kesadaran terhadap siswa di Sekolah Dagar.

Bagi Guru |

""‘.‘ Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetah‘,Uan dan wawasan

H‘*-‘_‘bagi guru dalam proses belajar dan mengajar::-"saat pelaksanaan

ﬁgmbelajaran daring  di masa pandemi, seh’ingga guru dapat
mé‘n__gaplikasikan pengetahuan dan Wawasqn'hya untuk siswa di
sekoll.‘éh‘: |

Bagi Sekolah Shesst

Penelitian ini dapat menjadi sumber masukan bagi pihak sekolah
untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring pada masa
pandemi, sehingga dapat dijadikan pedoman dan masukan untuk
melaksanakan pembelajaran daring yang lebih baik.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan
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kemampuan berpikir khususnya mengenai pelaksanaan pembelajaran

daring di masa pandemi Covid-19 di sekolah.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
Pembelajaran masa Pandemi Covid-19 di tingkat SD
a. Pengertian Kurikulum
Kurikulum pembelajaran di sekolah dari tahun ke tahun
mengalami ﬂperubé'hén. Peru“b“éih'an-- i_t__u berfungsi untuk membentuk
siswa,m‘é/r;}adi seorang pelajar yang tidék“h@nya pandai dan terampil
"deila/m bidang pengetahuan, namun juga da\lém\\ bidang sosialnya.
\:" Kurikulum pembelajaran yang ditetapkan di Ierﬁ'lbaga pendidikan
I""‘. yaitu kurikulum 1947 (Rentjana Pelajaran 1947),.;"Kurikulum 1952
I""‘-‘,‘_(Rentjana Pelajaran Terurai 1952), Kurikulum,-’; 1964 (Rentjana
I"P__endidikn 1964), Kurikulum 1968, Kurikulum:. 1975, Kurikulum
15'8__4, Kurikulum 1994 dan Suplemen Kuriku_l‘ﬁm 1999, Kurikulum
ZOOJK__BK ( Kurikulum Berbasis Kompete.[}s"i..), Kurikulum 2013 atau
disebut ‘“.[-)'é'rﬁbeiaj-aran Jéematik:-*"lvléhu'fﬂ; Anshory dkk (2018:37)
pembelajaran Kurikulum 13 atau disebut pembelajaran tematik yaitu
pembelajaran yang menggunakan pendekatan tematik. Menyadari
pentingnya perubahan kurikulum pembelajaran dari tahun ke tahun,
siswa dituntut aktif dalam berbagai bidang ilmu dan keterampilan.

Menurut Fussalam (2018:46) kurikulum adalah salah satu

instrumental input dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.
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Kurikulum 2013 di desain untuk menyiapkan peserta didik dengan
berbagai kompetensi. Kurikulum pada dasarnya merupakan suatu
perencanaan yang mencakup kegiatan dan pengalaman yang perlu
disediakan yang dapat memberikan kesempatan secara luas bagi siswa
untuk belajar. Jadi semua proses kegiatan belajar mengajar
berpedoman pada kurikulum tertentu yang sesuai dengan tuntutan
lembaga pendidikan/sekolah dan kebutuhan masyarakat serta faktor-
faktor lainnya. Kurik_u__l_um_ yang berubah harus selalu dikaji secara
mendalam /p,erubéh.an yang ad..é”dida-lamnya. Permasalahan yang ada
di 9aja’rﬁ/ kurikulum 2013 sangat beréé‘é‘m, \seperti kesiapan guru
",,éilam menghadapi kurikulum baru ini. Kurikuldhq“yang diterapkan di
negara Finlandia ini menjadi Kiblat kurikulum pe&didikan didunia.
""‘.‘ Karena Finlandia telah berhasil membuat pendidikarﬁ lebih efektif dan
lll"-_dapat mencapai tujuan pendidikan. Tujuan dari pe_nfdidikannya sesuai
agngan yang diharapkan oleh program kurikulu___r’h. Kurikulum tidak
hanya merubah pendidikan, tetapi dalam pemp.élajarannya kurikulum
Iebih..""‘-»_f“engembangkan pendidikan aql,a’; dengan menekankan
pendidiké-t.h.hn'kér'a’kte'r‘ siswa yang sudah mulai hilang karena
perkembangan zaman sehingga adab sopan santun, disiplin,

menghargai dan menghormati satu sama lain sudah mulai pudar.
. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan proses dimana individu berusaha mencari

tahu, ingin berkembang dan memperbaiki diri kearah yang
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diinginkan. Menurut Moh. Suardi (2018:12-13) menyatakan bahwa
karakteristik belajar merupakan terjadinya perubahan, adanya
pengalaman dan belajar merupakan proses interaksi. Belajar akan
muncul jika suatu individu mengalami perubahan sifat dan tingkah
laku. Dari belajar kita akan mendapatkan apa yang akan dipelajari
baik cepat maupun lambat, dan dari belajar kita akan mendapatkan
sebuah pengalaman.

Menurut Khair___ _(_20,1_8__:_82) pembelajaran merupakan kegiatan
pendidikan di- s'e"kﬁcl)lah yang l:;.e.fohgski‘ membantu pertumbuhan dan
per&emﬁéhgan anak agar tumbuh kearké‘r‘i“ya\ng positif. Maka cara
",’exlajar siswa di sekolah diarahkan dan tidak dfb‘iquan sendiri tanpa

tujuan. Sependapat dengan teori tersebut menurut Widiasworo

""‘.‘ (2017:15) pembelajaran adalah suatu sisterﬁ atau proses
:"'-.membelajarkan subjek atau pembelajar ya_n'fg direncanakan,
..("ijllaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis__,-'fagar subjek dapat
mé‘n___capai tujuan-tujuan pembelajaran secara e_f-éktif dan efisien.
..""D_gri kedua pendapat diatas dqfé& disimpulkan bahwa
pembelaj.é.r;h' diselenggarakan 's;és'(jé'ijd.é.r.]-g;jan apa yang tertuang dalam

perencanaan pembelajaran.

Pengertian Pandemi Covid-19
Sejak bulan maret tahun 2020, Indonesia menjadi salah satu
negara yang turut terkena imbas pandemi Covid-19 yang hampir

terjadi diseluruh dunia. Virus corona ini merupakan virus baru dan
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penyakit yang sebelumnya tidak di kenal sebelum terjadinya wabah di
Wuhan, Cina pada bulan Desember 2019. (Kementrian Kesehatan,
2020) menjelaskan bahwa virus corona termasuk dalam keluarga virus
yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan hingga berat,
jenis corona virus ini diketahui menyebabkan penyakit yang dapat
menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome
(MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Wabah
virus ini memang penu_larar__l_nya sangat cepat menyebar ke berbagai
negara di /tdunié'."ﬂ.Penyebarar;” ..\/'i'r‘us__i‘ni menjadi penyebab angka
ken}atiéi‘h/yang paling tinggi di berbag&é‘i‘“negara di dunia saat ini.
",A/kibat dari pandemi Covid-19 menyebabkan di\t\er_gpkannya berbagai
kebijakan untuk memutus mata rantai penyebaran Jlirus Covid-19 di
""‘.‘ Indonesia. Salah satunya dengan menerapkan h-'imbauan kepada
:"'-.masyarakat agar melakukan physical distancing yai-t':u himbauan untuk
:fnlenjaga jarak, menjauhi aktivitas dalam segala__,-’bentuk kerumunan,
pe:.."rk_umpulan dan menghindari adanya pertem'Uan yang melibatkan
banylz.‘ik_\‘orang. Pemerintah menerapkan kgb'ij.akan yaitu Work From
Home (\/.\-/..Igl'-i')'.""K'e'bi'jaan 'rni"yé'i'fuﬂ"ljp-).z.i;/a yang diterapkan kepada
masyarakat agar dapat menyelesaikan segala pekerjaan di rumah.
Menanggapi pandemi Covid-19 ini, ada beberapa respons kognitif
saat beralih ke pembelajaran online. Meskipun beberapa guru percaya
bahwa ini adalah keputusan yang logis untuk menjaga pembelajaran
dan keamanan, yang lain percaya bahwa pembelajaran online ini akan

menyoroti ketidaksetaraan (Sokal, Eblie Trudel, Babb, 2020).
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Pendidikan di Indonesia juga menjadi salah satu bidang yang
terdampak akibat adanya pandemi Covid-19 ini. Dengan adanya
pembatasan interaksi, kementerian pendidikan di Indonesia juga
mengeluarkan kebijakan yaitu dengan meliburkan sekolah dan
mengganti proses kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan
menggunakan sistem dalam jaringan berdasarkan Surat Edaran
Mendikbud No.4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan dan
Pendidikan dalam masa darurat Pandemi Covid-19 ini menimbulkan
kebutuhan mendesak akan perubahan global yang tidak direncanakan
di s/ekolah karena gedung sekolah di seluruh dunia ditutup untuk
"’,melindungi kesehatan anak-anak dan pendidik, baqyak pendidik juga
| dengan cepat beralih ke pembelajaran daring ;}ang melibatkan
""‘, teknologi. (Kin dan Kareem, 2016) menjelaskarj'l bahwa peneliti
:"'-.pendidikan telah berulang kali menekankan pentir_}énya guru sebagai
..f')_ekerja garis depan dalam reformasi pendidikan'f dan perilaku guru
yang tegas dan berkelanjutan sangat pentlng untuk berhasil
menanggapl pandemi pendidikan saat ini. "
. Dampak Pandeml Covid-19 di tmgkat SD

Selama penutupan sekolah, siswa menggunakan media sosial
untuk melanjutkan studi dan mencari tau tentang informasi lebih
lanjut mengenai wabah Covid-19. Dampak kepanikan media sosial di
kalangan siswa bergantung pada usia dan jenis kelamin siswa. Sebagai
guru, dapat berperan penting dalam mendidik siswa yang sering

menggunakan media sosial untuk menilai, mencari atau
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mengumpulkan lebih banyak informasi tentang pandemi Covid-19 ini.
Komunikasi dengan siswa dan memberi mereka tautan yang
terpercaya tentang Covid-19 dan memberikan saran yang diperlukan
tepat waktu. Dengan adanya virus Covid-19 di Indonesia saat ini
berdampak bagi seluruh masyarakat. Terjadi berbagai bidang seperti
sosial, ekonomi, pariwisata dan pendidikan. Sesuai dengan Surat
Edaran (SE) yang di keluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 segala
kegiatan didalam dan__d_i_luar ruangan di semua sektor sementara waktu
ditunda de[n,i -mé'rllﬂgurangi per.ll.)./”e'baran corona terutama pada bidang
pengidik';n. Dalam surat edaran tersebﬁf“dij\elaskan bahwa proses
x,’exlajar dilaksanakan di rumah melalui pembéiajgran daring/ jarak
| jauh. Kebijakan yang diambil oleh banyak negara teHmasuk Indonesia
""‘.‘ dengan meliburkan = seluruh  kegiatan pendiq'likan, membuat
:'"-_pemberintah dan lembaga terkait harus mempuny_éi alternatif proses
.b_gndidikan bagi peserta didik. Pembelajaran__,-'fdiIakukan dengan
di;“e§uaikan kemampuan masing-masing sekol__ah.

..""D_gmpak Covid-19 terhadap proses’ 'Bembelajaran online di
sekolah aagér'“b'ér'dampak terhadap S|swa orangtua dan guru itu
sendiri. Beberapa dampak yang dirasakan siswa yaitu siswa belum ada
pengalaman belajar jarak jauh karena selama ini sistem belajar yang
dilaksanakan adalah melalui tatap muka, siswa terbiasa berada di
sekolah untuk berinteraksi dengan teman-temannya serta bertatap
muka dengan gurunya. Dengan adanya metode pembelajaran jarak

jauh membuat para siswa perlu waktu untuk beradaptasi dan mereka
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menghadapi perubahan baru yang secara tidak langsung akan
mempengaruhi daya serap belajar mereka. Dampak bagi orangtua
yaitu meningkatnya biaya pembelian kuota internet. Teknologi online
membutuhkan koneksi jaringan ke internet dan kuota internet akan
meningkat dan akan menambah beban biaya orangtua. Dampak yang
dirasakan guru yaitu tidak semua orang mahir dalam teknologi
internet atau media sosial sebagai sarana pembelajaran, beberapa guru
senior belum sepenuh_r_lya_,d_apat menggunakan alat atau fasilitas untuk
mendukung,,kegiéfén pembelaj“é.r'éh“onli‘ne dan membutuhkan bantuan
pelgha’ri/{erlebih dahulu. Oleh karena ifﬂj“dip\erlukan dukungan dan
"',k’e/rja sama orangtua agar kegiatan belajar meﬁ‘ggjar dapat berhasil
| dilaksanakan. Dan komunikasi dengan orangtua daﬁ guru serta siswa
""‘.‘ harus tetap berjalan baik dan lancar. Seperti guru yaﬁg ada di Kanada,
:"'-.sedang menyesuaikan diri dengan apa yang diya__léini banyak orang
ggbagai perubahan jangka pendek yang belum___.térbukti pada status
C;"'\/__jd-19. Temuan itu menunjukkan bahwa sg-léma tiga tahun ajaran
2019:“2920, guru menjadi lebih efektif q_al';m menangani perilaku
online S|swa 'déh"'menun]'ukkan"'fééé.b.éﬂncapaian yang lebih besar
dalam mengajar. Meskipun temuan ini menggembirakan, mereka
didorong oleh fakta bahwa selama periode yang sama, para guru
percaya bahwa setres mereka berada di luar kemampuan mereka untuk
mengatasinya, dan mereka juga telah membuat kemajuan dalam
perjalanan menuju kejenuhan. Hal ini dapat dicapai dengan

pemeriksaan yang cermat dan keseimbangan yang lebih baik antara
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kebutuhan pekerjaan dan sumber daya yang menentukan realita baru
kita dalam konteks respons pedagogi Covid-19 terutama pada saat

pandemi terjadi.

2. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran, respon siswa terhadap pembelajaran dan pemahaman
konsepnya. Untuk m(_gr_)capai '§'uatu.__kp_nsep pembelajaran yang efektif dan
efisien, selajn,,.dépét beradaptasi denga.lmn“ I’ing}\;ungan sekolah, sarana dan
prasargmi,/serta kondisi pembelajaran padz;\sagit yang bersamaan.
Hub’ﬁ;]gan timbal balik juga harus dijalin antara siéWa dan guru untuk
mencapai tujuan bersama. Pembelajaran dapat berjalan efektif apabila
terll'dapat sikap dan kemauan dalam diri anak untuk belgijar, kesiapan diri
ana:k_l dan guru dalam kegiatan pembelajaran dan l_-}nutu dari materi
pemt;é__l_ajaran yang di sampaikan. |
a. Peﬁg_grtian Efektivitas Pembelajaran

."(Rohr_r_r_l_awati, 2015:16) efekti__v_itas,f”bembelajaran merupakan

salah satu standar mutu penaidikan dan sering kali di ukur dengan
tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan dalam
mengelola suatu situasi, dan melakukan hal yang benar. Efektivitas
pembelajaran akan mengembangkan siswa dengan kemampuan kunci
tertentu, seperti berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah
(Voogt dan Roblin, 2012). Jadi pembelajaran yang efektif adalah

pembelajaran yang memadukan antara manusia, materi, sarana dan
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prasarana dan prosedur yang dirancang untuk secara aktif dan lebih
baik mengubah perilaku siswa sesuai dengan potensi dan perbedaan
yang mereka miliki untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.
. Syarat Utama Keefektivan Pembelajaran
Menurut  Soemosasmito  (Al-Thabany, 2017:22) suatu

pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama
keefektivan pengajarg_n___yai_tg_ :
1) Presen}asi' Wﬂéﬂk.tu belajar SISW& yang tinggi dicurahkan terhadap

B

y / N

",2) Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang \t‘in‘ggi di antara siswa
3) Ketetapan antara kandungan materi ajaran deri‘gan kemampuan

siswa (orientasi keberhasilan belajar) diutamakén dan
4) Mengembangkan suasana belajar yang q-lll(rab dn positif,
| mengembangkan struktur kelas yang mend___ufkung butir 3 tanpa

mengabaikan butir 4.

Indii;a;pr Efektivitas Pembelajaran

Indik.-éthb'r“ éféktivitaypembél'éjé'réh.t-i.dﬂak hanya mengacu pada apa
yang ada (input, proses, output dan hasil), dan apa yang terjadi atau
prosesnya. Indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Mulai mengakhiri pembelajaran tepat pada waktunya
2) Berada terus dalam kelas dan menggunakan sebagian besar dari

jam pelajaran untuk mengajar dan membimbing pelajaran
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3) Memberi ikhtisar pelajaran lampau pada permulaan pelajaran
baru

4) Mengemukakan tujuan pelajaran lampau pada permulaan
pelajaran baru

5) Menyajikan pelajaran baru langkah demi langkah dan memberi
latihan pada akhir tiap langkah

6) Memberi latihan praktis yang mengefektifkan semua siswa

7) Memberi bantua_n_ _s__isw_a___khususnya pada permulaan pelajaran

8) I\/Iengqjukah“ ﬁbanyak peur..téh'yaan‘ dan berusaha memperoleh

)'aWéBan sendiri dari semua atau \‘gébar\lyak-banyaknya siswa

 untuk mengetahui pemahaman tiap siswa : ‘

9) Bersedia mengajarkan kembali apa yang belupln dipahami oleh
siswa |

10) Membantu kemajuan siswa, memberi balikgﬁ yang sistematis

| dan memperbaiki tiap kesalahan |

ﬁ')___Mengadakan review atau pengulangan tia.p"minggu secara teratur

12) I\‘)Ie&ngadakan evaluasi berdasarkan tujg_,ah yang telah dirumuskan

Menurut Ekawati Tiwi (2017:15) indikator dalam keefektivan
pembelajaran diantaranya :
1) Pengorganisasian dengan baik
2) Komunikasi secara aktif
3) Penguasaan dan antusiasme dalam pembelajaran

4) Sikap positif terhadap peserta didik
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5)
6)
7)
8)

9)

Pemberian pujian dan nilai yang adil
Keluwesn dalam pendekatan pembelajaran
Melibatkan siswa secara aktif

Menarik minat dan perhatian siswa

Membangkitkan motivasi siswa

10) Memanfaatkan alat peraga untuk pembelajaran dengan baik

Menurut Slavin (2015) ada empat indikator pembelajaran yang

dapat kita gunakan -uh’tﬁk'mengukur efektivitas suatu pembelajaran.

Keempat-indikator tersebut yaitu : N

y,
1)

)

Mutu Pengajaran dilihat dari proses da\m\\hasil pembelajaran.
Prosesnya terlihat dari kesesuaian antara ;k\tivitas guru dan
aktivitas siswa dengan tahapan pembelajaran I-'Iyang digunakan.
Sedangkan hasil belajar terlihat dari ketuntasq’ﬁ belajar siswa.

Tingkat Pengajaran yang tepat Vyaitu _séjauh mana guru

memastikan kemampuan dan pengetahuén yang diperlukan

"‘u‘_‘ntuk mempelajari suatu pelajaran tet’épi belum memperoleh

3)

4)

pelajaran:——

Tindakan insentif, yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa
siswa termotivasi untuk mengerjakan tugas rumah dan
mempelajari materi yang diajarkan.

Waktu vyaitu siswa diberi cukup banyak waktu untuk
mempelajari bahan yang sedang diajarkan. Pembelajaran dapat

dikatakan efektif apabila siswa dapat menyelesaikan
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pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang sudah
ditentukan sebelumnya.
d. Ciri-ciri Keefektivan Pembelajaran
Menurut (Rohmawati, 2015) ciri-ciri keefektivan pembelajaran
sebagai berikut :
1) Berhasil membimbing siswa mencapai tujuan pengajaran yang
telah ditentukan sebelumnya
2) Memberikan pe_r_l_g_alam__an belajar yang menarik
3) Melil:ga,tk-ah";i.swa secarahé'kt"if sehingga menunjang pencapaian
tuj'ltj"én instruksional
4) Memiliki sarana pembelajaran yang men[injgng proses belajar

| mengajar.

3. Penﬁbelajaran Daring
a. P"e___ngertian Pembelajaran Daring
_.:-w._w_PembeIajaran daring merupakan soI___uéi untuk melanjutkan

kegiaté’n.bg_l_ajar mengajar antara gu_ru__.da‘ﬁ siswa di rumah. Model

pembelajaran ini mehanfaatkén internet sebagai media belajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran dan pengumpulan tugas-tugas.
Menurut Bilfagih (2015:4) di dalam pembelajaran daring sisw
diberikan materi berupa rekaman video atau slideshow, dengan tugas
mingguan yang harus diselesaikan siswa dengan batas waktu yang
telah ditentukan. Pembelajaran daring menjadi satu-satunya pilihan

yang digunakan pada saat situasi seperti ini. Melalui pembelajaran

35



daring mampu menumbuhkan sikap mandiri pada siswa saat belajar.
Menurut  Kuntarto (2017:101) pembelajaran daring yaitu
pembelajaran yang dalam pelaksanaannya memanfaatkan teknologi
multimedia, kelas virtual, video dan pesan suara. Berbagai media
pembelajaran daringpun dicoba dan digunakan. Gikas & Grant
(Firman & Rahman, 2020) menyatakan bahwa pembelajaran online
pada pelaksanaannya membutuhkan dukungan perangkat mobile
seperti smartphone, _t_a_blet_qan laptop yang dapat digunakan untuk
mengakses/ jnfo'ryr'r.ﬂési diman; ."s'aij‘aa _dgn kapan saja. Penting bagi
sekglah/'lj‘ntuk memahami prinsip dan péabma\m penerapan teknologi
",yé{ng berhasil di kelas. Upaya harus dilakukan\\un‘tuk meningkatkan
pengajaran di kelas sehingga dapat menggunakanxlteknologi secara
""‘.‘ efektif untuk pembelajaran (Schahauser, 2016). Guru harus
:"'-_berpartisipasi dalam pengembangan rencana téknologi berbasis
ggkolah, karena ini akan memberi mereka __,-"kesempatan untuk
mé‘rgfleksikan penggunaan teknologi pendidi__k'ém khusus. Selain itu,
sekoll.‘éd‘h\harus menghargai komitmen pemifmk;in untuk berubah.
Be.r-déqéé'r'kéh"“umian"té’r’é’ébdf .-.dﬁz.ipat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring atau dalam jaringan merupakan pembelajaran
yang dalam penerapannya memanfaatkan teknologi dan jaringan
internet yang terhubung langsung dan cakupannya luas. Di dalam
pembelajaran secara daring siswa belajar menggunakan aplikasi
online sehingga dapat meningkatkan kemandirian siswa saat belajar.

b. Media Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Daring
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Menurut Tafonao (2018:105) media adalah alat dalam proses
belajar yang dapat merangsang siswa untuk melakukan sesuatu,
memotivasi pikiran, kemampuan dalam diri mereka sendiri, dan
keterampilan yang dimiliki untuk mendorong proses pembelajaran.
Pembelajaran daring mencakup model pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Oleh karena itu siswa harus mandiri dan bertanggung
jawab atas proses belajarnya. Dengan demikian, keaktifan siswa saat
mengikuti pembelajar_a_n_.,da_r__i_ng sangat menentukan hasil belajarnya.
Semakin §i,swa"“é.1l.<tif, semal..(”i'r.i""ban&yak pengetahuan yang akan
dip;rol’ékhx.l Dan biasanya media ya;ﬁ‘g‘\\(z\Iigunakan pada saat
"’,’e/mbelajaran daring yaitu dengan media \s\mgrtphone berbasis
| android, laptop ataupun komputer. Sistem pembe‘i‘éjaran daring ini
""‘.‘ dibantu dengan beberapa aplikasi seperti Gg;ogle Classrom,
lll"-_Whatsapp, dan Zoom. Aplikasi pembelajaran onl__i":ne pilihan terbaik
untuk menjaga proses pembelajaran selama ___ﬁandemi. Tentunya
be;r"'b_agai alternatif yang ada disesuaikan deng_ah jenjang pendidikan.
Azor..i"h_\(2020) mengemukakan bahwa pange'fﬁi Covid-19 tidak hanya
akan mer&ébébkéh' hi tangnya’pém"bé'lla.j-z.i.r-;'.in di kelas untuk sementara,
tetapi juga menyebabkan hilangnya peluang sumber daya manusia
jika berlangsung dalam waktu yang lama.
Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring

Menurut Suhery dkk, (2020) pembelajran secara daring

memiliki kelebihan diantaranya :
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1)

2)

3)

4)

5)

o

Guru dan siswa dapat berkomunikasi dengan mudah melalui
internet setiap saat, kegiatan komunikasi dilakukan tanpa dibatasi
oleh jarak, tempat dan waktu

Guru dan siswa dapat mengakses bahan ajar yang teratur dan
terjadwal melalui internet.

Siswa dapat mengulang materi setiap saat dan dimana saja apabila
diperlukan.

Pengajar maupun__siswa__dapat melakukan diskusi melalui internet

yang bﬂisa-'di'iykuti dengan jur'hll"ah~-s_iswa yang banyak.

/SiSWa yang pasif bisa menjadi aktif.

Pembelajaran menjadi lebih efisien karena dépgt dilakukan kapan
saja dan dimana saja terutama bagi merel%a yang tempat
tinggalnya lebih jauh.

Pembelajaran daring juga memiliki kekura}hgan yang paling

f‘nenonjol adalah pengajar dan - siswa tida__k: terbiasa dengan

peﬁl__belajaran daring. Apalagi dalam _pémbelajaran daring

meng"gqnakan aplikasi melalui smartphong,:étau laptop, karena tidak

semua siswa "dépat'méngguhakéhﬁya, terutama untuk anak-anak

tingkat sekolah dasar yang masih kurang pengetahuan dalam

menggunakan media elektronik.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain :
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1.

Penelitian yang dilakukan oleh Laura Sokal, dkk Tahun 2020 dengan
judul “Sikap Guru Kanada terhadap Perubahan, Kemanjuran, dan
Kelelahan selama Pandemi Covid-19”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada awal pandemi, efektivitas guru, sikap terhadap perubahan
dan persepsi dukungan administratif berhubungan dengan ketahann
dan kelemahan guru. Dalam tiga bulan pertama pandemi, guru
menunjukkan peningkatan kelelahan dan sinisme tetapi efektivitas
manajemen kelas me_r_]i__ngka_t__ dan rasa pencapaian meningkat. Selain
itu, sikap 'V’Kogn'i'ﬁﬂf. dan emogiér{a"l -guru terhadap perubahan juga

men/jadil"lebih negatif. Membahas dampé‘l‘k“kekurangan sumber daya

,,,é{da permintaan yang akan menyebabkan gurlj \Setres dan kelelahan

kerja dari waktu ke waktu. Persamaan penelitian inl‘i dengan penulis

""‘.‘ adalah pada variabel yang diamati tentang efektivitas pengajaran

""‘-‘.‘online selama masa pandemi Covid-19. Perbedan penelitian ini yaitu

.f‘nlenggunakan desaian metode campuran dan pen_g':‘ambilan sampelnya
mé‘lqlui link formulir persetujuan dan survey on-l'ine yang ada di survey
monlgéy‘,‘ sedangkan penulis menggunakn r@eféde deskripstif kualitatif
dan peng-lj.fﬁlbdl'éﬁ “datanya mehg'g':jijr'i'éké.r; observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumedha Chauhan Tahun 2016
dengan judul “Sebuah meta-analisis dari dampak teknologi terhadap
efektivitas belajar siswa SD”. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
teknologi memiliki pengaruh sedang terhadap keefektifan belajar

siswa sekolah dasar. Selanjutnya, penelitian ini menganalisis ukuran
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pengaruh variabel moderasi seperti subjek domain, jenis aplikasi,
durasi intervensi, dan lingkungan belajar. Akhirnya dampak teknologi
pada berbagai tingkat variabel moderasi telah dibahas dan
implikasinya terhadap teori dan praktik disediakan. Persaman
penelitian ini dengan penulis yaitu pada variabelnya tentang
efektivitas pembelajaran siswa sekolah dasar. Perbedaan penelitian ini
yaitu tidak meneliti pembelajraan pada saat daring dan metode yang
digunakan yaitu kuan_t_i_tatif_,gedangkan penulis menggunakan metode
deskriptif Ifual'itéﬁﬁf.. N |

Perﬁlitfé'r'; yang dilakukan oleh Eqbalki"&"adwan, dkk Tahun 2020
",,d/e/ngan judul “Peran Media Sosial dalam Meny;:\barkan Kepanikan di
| antara Siswa Sekolah Dasar dan Menengah selamélPandemi Covid-
‘I"‘.‘ 19: Studi Kuesioner online dari Jalur Gaza, };alestina”. Hasil
I""‘-‘.‘penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial n%emiliki pengaruh
S}gng signifikan dalam menyebarkan kepanikan ___téntang Covid-19 di
ka;l"apgan siswa sekolah, dengan potensi dar_ﬁpak negatif terhadap
keseﬁétgn mental dan psikologi mereka. :Eééebook adalah platform
media so.s-.i.éll "yéﬁg"palingﬂmum"di"'kél.a-ﬁéan pelajar (81,8%), dimana
pelajar perempuan memiliki kemungkinan yang lebih tinggi
dibandingkan pelajar laki-laki. Persamaan penelitian ini dengan
penulis yaitu pada variabelnya membahas tentang penddunan media
sosial oleh siswa sekolah dasar selama Pandemi Covid-19. Perbedaan
penelitian ini yaitu metode pengumpulan datanya menggunakan

kuesioner online dengan memanfaatkan convenience sampling,
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sedangkan penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, dan
pengambilan datanya menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Sandi Ferdiansyah Tahun 2020 dengan
judul “Pengalaman Mahasiswa Thailand dalam Pembelajaran Daring
di Universitas di Indonesia pada Masa Pandemi Covid-19”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun dalam situasi pandemi,
mahasiswa Thailand _mamp_u__beradaptasi dengan pembelajaran daring,
mengemba’pgkahy ﬁkemandiria.r.i. ."bé'laja‘r dan membangun motivasi
bela/jarif""Sﬁecara empiris, penelitian ini\ﬁ‘Temberikan pertimbangan
",,é/nggunaan aplikasi teknologi digital yang tidal\{m“embutuhkan biaya

mahal sebagaimana banyak dikeluhkan oleh para prjltisipan pada saat
""‘.‘ penerapan pembelajaran daring. Penelitian ini j:t'IJga memberikan
kontribusi secara teoritis bahwa kemandirian belajq-"fl mahasiswa dapat
:dj.bangun melalui kolaborasi belajar denga_r__)'f teman, sehingga
m;h___asiswa dapat saling bertanya, berdiskg.s'i dan berbgi tugas.
Persz;'fn_gan penelitian ini yaitu variabgl'r'i;/a membahas tentang
pembelaj.é.r.é'h”"d'érihg‘ padar"mééé“bé-h.(-j-émi Covid-19. Perbedaan
penelitian ini dengan penulis yaitu subjeknya mmbahas tentang
mahasiswa perguruan tinggi, sedangkan penulis subjeknya anak
sekolah dasar

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fatimah Tahun 2021 dengan

judul “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa

Pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian ini
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menggunakan metode kualitatif, dalam pelaksanaannya pembelajaran
daring guru dan peserta didik menggunakan Whatsapp dan Zoom.
Meskipun pembelajaran dilakukan secara daring guru tetap
melakukan perencanaan pembelajaran dengan membuat RPP daring,
mempersiapkan bahan ajar berupa media pembelajaran dan
mempersiapkan bahan ajar sebelum proses pembelajaran. Strategi
yang digunakan guru dalam pembelajaran daring berupa pemberian
waktu untuk diskusi__d_an._,tapya jawab kepada peserta didik sebagai
cara untulg,melékﬁkan pend;k'a't'an- ._sehingga peserta didik dapat
beri/nte’r’é'l;si dengan-baik. Persamagﬁhya\ adalah sama-sama
:,,rﬁ/enganalisis pelaksanaan pembelajaran darin(j \pgda masa pandemi
| covid-19 di sekolah dasar.
-""‘.‘ Penelitian yang dilakukan oleh Nova Irawati Simatl:jlpang, dkk Tahun

.I"'-_2O2O tentang “Pelaksanaan Pengajaran Online Pq&a Masa Pandemi
..Cl.ovid-19 dengan Metode Survey” dengan has___ii masih diperlukan
usaha ekstra dari pemerintah dan segala pihgk yang berkaitan agar
guru..""te!‘rbiasa menggunakan teknologi dqlafﬁ proses pembelajaran.
Selain itu.-.é,“éi'réhé"da'n'prasarana'uh't'ijkﬂpé.lgksanaan pembelajarn online
juga perlu mendapat perhatian khusus dari pemerintah dan pihak
terkait. Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah pada varibel
yang diamati yaitu pelaksanaan pembelajaran daring dimasa pandemi
Covid-19. Perbedaan penelitian ini menggunakan metode survey

dalam pengumpulan datanya, sedangkan penulis menggunakan teknik

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka berfikir dalam penelitian kualitatif merupakan kumpulan
deskripsi kata dan bagan yang berguna untuk mempermudah peneliti dalam
melakukan penelitian melalui tahap dan alur. Kerangka berfikir dalam
penelitian ini dimulai dari studi awal yang dilakukan di SD N 3 Sirnoboyo.
Peneliti mengawali dengan mengenali lingkungan sekolah yang akan dijadikan
objek maupun subjek peneli-tian""' m-ulai dari peneliti menemukan masalah
dalam pembelajaran darmg karena kurangnya pengetahuan tentang
pembelajarapr darlng yang diberikan oleh guru.

P:ehelltl menggunakan teknik pengumpulan data ogé‘e.(yasi, wawancara,
dokum‘entasi Observasi dilakukan untuk memperoleh data‘ tentang tingkat
kemampuan siswa dalam melaksanakan pembelajaran darlng Wawancara
dlperlukan untuk memperkuat hasil dari observasi, wawancara dilakukan pada
guru kelas dan siswa kelas rendah SD N 3 Sirnoboyo. Dokumenta3| berbentuk
foto keglatan S|swa saat proses belajar mengajar. Setelah melakukan penelitian
secara menyeluruh data tersebut peneI|t| menganaI|S|s dan menghasilkan

kesimpulan pada penelltlan ini. Berkaltan dengan uraian diatas, perlu kajian

yang lebih mendalam sebagai kerangka pikir berikut ini :
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Bagan 2.1
Pandemi
Covid-19

)

Kebijakan Pemerintah Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020

Pelaksanaan
Pembelajaran

//" ‘\\~
P
y \
\
\

\ S \
Perencanaan Proses Evaluasi
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran

l"‘, , :..‘"
Pengumpulan \ Analisa
Data : J l Data

Kesimpulan
dan Saran

Pandemi Covid-19 berdampak besar bagi dunia Pendidikan, dengan
adanya pandemi mengharuskan pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan agar
pembelajaran tetap berlangsung dengan baik. Pemerintah mengeluarkan Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 yang menyatakan bahwa pembelajaran harus
dilaksanakan secara daring untuk mencegah penyebaran Covid-19. Walaupun

pembelajaran dilakukan secara daring, pembelajaran tersebut harus tetap
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dilanjutkan. Agar pembelajaran daring dapat berlangsung dengan baik maka
pembelajaran harus tetap direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi oleh guru
atau pendidik sehingga tujuan pembelajaran tetap tercapai meskipun

pembelajarannya dilakukan secara daring.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan yang telah
diuraikan, pertanyaan pene__l_i_tian"i'ﬁ'i "ada_l_a_h sebagai berikut :
1. Apakah prosesf- "bélajar yang dijalanixséat-_‘i‘ni efektif dalam mencapai
harapan/jarl kegiatan belajar siswa? \
2. Apa saja kendala yang dihadapi guru saat pembelajaran daring di SDN 3

| )
Sirnoboyo? f
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hal ini sesuai
dengan tujuan penelitian untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19 siswa kelas rendah SD N 3 Sirnoboyo.
Penggunaan strategi ini diharapkan dapat mengetahui gambaran secara
langsung data yang ada d_i__.Iapah'gé;h.' Me-nu_r_gt Prof. Dr. Lexi J. Moleong, M.A.
(2017:6) penel/i/t,ia”r’i kualitatif adalah peﬁélitiap yang bertujuan untuk
memaham/i/ fér;omena yang dialami subjek, seperti pe;ilaky, persepsi, motivasi,
tindakaﬁ/dan lain-lain, melalui penggambaran bahasa dan rr\;élalui konteks alam

khusus dan deskripsi bahasa dengan memanfaatkan berbagai I;'metode alamiah.

M.pnurut pandangan lain yang dikemukakan oleh A:r"likunto (2013:20),
penelitiaﬁ_kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam péntuk keadaan atau
fisik. Unﬁ}k melakukan penelitian yang berkualit__a'; maka data yang
dikumpulkanxhz‘_irus lengkap yaitu data sekunder dar]: d'z;lta primer. Data primer
adalah data utarﬁ.é'yan'g-'berupa kata-kata-yang "d'i-a‘capkan , gerak tubuh atau
perilaku yang dilakukan objek yang dapat diandalkan (penyedia informasi),
sedangkan data sekunder berupa dokumen grafik seperti tabel, catatan, sms,
foto, film, perekaman data yang diperoleh dalam video dan objek lain yang
dapat memperkaya data utama. Alasan memilih menggunakan pendekatan
kualitatif karena permasalahan yang dibatasi tidak berkenan menggunakan

angka-angka serta data hasil penelitian berupa data deskripsi. Selain itu,
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melalui metode kualitatif peneliti dapat langsung berkomunikasi dengan

narasumber sehingga peneliti menjadi lebih akurat.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan di laksanakan di SD Negeri 3 Sirnoboyo
Kecamatan Pacitan. Lokasi SD berada di Dsn. Ngemplak, Ds. Sirnoboyo,
Kec. Pacitan, Kab./_ Pacitaﬁ,-..Ii;-fc)“\;i'h'éi---\layya Timur. Peneliti memilih lokasi
ini dengan/péﬁl;mbangan sebagai berikdf‘.“““(l)\\ karena adanya masalah
pembfelﬁaran di SD tersebut; (2) belum ada penel\it\iar]\ yang serupa seperti

yﬁng peneliti lakukan; (3) peneliti dekat dengan lokasi Sp tersebut.

Gambar 3.1

Google Maps

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan

Agustus 2021 dengan jadwal sebagai berikut.
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Tabel 3.1
Jadwal Penelitian
NO Kegiatan Bulan ke-

1 Studi Awal

2 Penyusunan Proposal

3 Seminar Proposal

4 Perijinan

5 | Validasi Instrumen

Penelitian

6,/ | Pengumpulan Data

| 7 Analisis Data

'8 | Penyusunan Laporan

9 Diseminasi Hasil
" Penelitian

10 Penyusunan Laporan
Akhir

C. Subjek dan Objek Penelri-tii;sl_n
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah bagian-bagian yang dipilih selama

penelitian. Subjek untuk penelitian ini dipilih dengan cara purposive

sampling. Artinya, peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara

menetapkan ciri-ciri khusus sesuai dengan tujuan peneliti sehingga

diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Subjek dalam
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penelitian ini adalah Guru kelas dan Siswa kelas rendah SD Negeri 3
Sirnoboyo. Guru yang dimaksud adalah guru yang melaksanakan
pembelajaran daring. Sedangkan siswa yang dipilih secara keseluruhan
terdapat 9 siswa. Terdiri dari 5 laki-laki dan 4 perempuan. Alasan
pemilihan subjek tersebut karena di SD Negeri 3 Sirnoboyo melaksanakan
pembelajarannya secara daring.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian __r_n_e_r.up_qkan sesuatu yang akan diperoleh dari
subjek dan sesga,tu yang akan dite“i.i.t”i'."'Objek dalam penelitian ini adalah
Efektivi}asﬁéiaksanaan Pembelajaran Dariné‘\l‘f"ada\ Masa Pandemi Covid-
19 §1§Wa Kelas Rendah SD Negeri 3 Sirnoboyo.
‘,,
D. Teknllilk dan Instrumen Pengumpulan Data
1. TeI;pik Pengumpulan Data
...'--.______Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memt’)ﬁutuhkan teknik atau
metodel""t?rtentu untuk mengumpulkan data _g’tsl.na mencapai tujuan
penelitian ;}ang.._i_ngir} dicapai. Teknik_pengUmgulan data pada penelitian
ini meliputi observasi, -v;/a;an_c-ara, dan dokumentasi yang diuraikan
sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi dilakukan peneliti  untuk memperoleh data
sebagaimana adanya, dengan cara terjun langsung ke lapangan.
Menurut Amirono dan Daryanto (2016:74) observasi yaitu teknik

yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti dan
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pencatatan secara sistematis. Objek yang akan diobservasi peneliti
yaitu guru kelas dan siswa kelas rendah. Dengan observasi ini, peneliti
dapat mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring di kelas rendah
SD Negeri 3 Sirnoboyo pada saat proses belajar mengajar
berlangsung. Pedoman observasi menggunakan lembar pengamatan
untuk mencatat hal-hal yang penting selama proses observasi
berlangsung.
Wawancara

Mengr,ut Aﬁr‘rﬂﬁrono dan ..If).é'r'yanxq, (2016:74) wawancara yaitu
suay/éé}a yang digunakan untuk ;ﬁé‘nda}patkan jawaban dari
",ré:sponden dengan tanya jawab dalam sepihak. V\]ayyancara dilak ukan
| setelah ~pembelajaran daring di kelas rendah ‘k‘ltersebut selesai
""‘.‘ dilaksanakan. Wawancara yang dilakukan olehl;'l peneliti adalah
lll"-_wawancara kepada guru kelas dan wawancara k__épada siswa kelas
:Fe.ndah SD Negeri 3 Sirnoboyo. Tujuannya qdar informasi yang
dise__roleh lebih terperinci untuk mendapatka.n"data yang valid dari
berbgg‘q‘i sumber.
Dokumer.i.t.ééi"'"'"""" e

Dokumentasi menurut Prastowo (2016:226) adalah rekaman
yang bersifat tertulis atau film dan kedua isinya adalah peristiwa yang
telah berlalu. Teknik penelitian ini berupa dokumentasi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan daftar nilai yang diperoleh dari
siswa kelas rendah SD Negeri 3 Sirnoboyo. Fungsi teknik

dokumentasi pada penelitian ini sebagai data pendukung dan
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pelengkap bagi data primer yang diraih melalui observasi dan

wawancara.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh seorang
peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih lengkap dan sistematis,
sehingga data yang akan didapatkan lebih mudah diolah.
a. Instrumen Utama
Dalam pe_n_eliti'ah'ﬁkl'Jal-i.tati_f, yang menjadi instrumen atau alat
penelitl’i'an' éd.élah peneliti itu send.‘i“ri' "(Sug\iyono, 2014:59). Instrumen
L/Jta(rr/]; pada penelitian ini adalah peneliti séﬁdir\i dengan tujuan untuk
,,.,,//mencari dan mengumpulkan data secara Iangsu‘r\i‘g,dari sumber data.
‘- Peneliti harus dapat menyesuaikan diri dan langsung dengan subjek
penelitian. |
b. :"-._Ilnstrumen bantu pertama
| Instrumen bantu pertama yang digunaka_n"‘.dalam penelitian ini
ada_!ah pedoman observasi, yaitu berupa gar___ié.-garis besar atau butir-

butir"Umu_,_r_n_ kegiatan yang akan diob_se_rvﬁsi.

1) Tujuan pembuatan instrumen
Observasi ini digunakan untuk mendapatkan data-
data yang diperlukan sebagai dasar untuk melakukan
penelitian yang lebih lanjut dan dengan observasi ini akan
diperoleh data-data mengenai aktivitas tingkah laku siswa
dalam pembelajaran.

2) Proses pembuatan instrumen
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Pertama berisi butir-butir pokok kegiatan yang akan
diobservasi, pengamat membuat deskripsi yang berkenaan
dengan perilaku yang diamati. Kedua berisi butir-butir
kegiatan yang diperlihatkan oleh individu yang diamati.

3) Proses analisis data

Data yang diperoleh melalui instrumen observasi
selanjutnya dianalisis dengan tahap-tahap yang telah
ditentukan. o
4) Peh'Q'.U.naan data
Data yang diperoleh daf‘i“‘bbservasi digunakan untuk

mengamati pembelajaran daring.

1) Proses penggunaan dan pelaksanaan .

Menurut  Wiyoko (2015:34) m__é:nyatakan bahwa
penggunaan angket dalam sebuah peneli'g_ién didasarkan pada
| anggapan tersebut:

a) Bahwa subjek adalah orang_,:y.éng paling tahu tentang
dmnya‘sendm
b) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada
peneliti adalah benar dan dapat dipercaya.
c) Bahwa interpretasi subjek tentang pernyataan-
pernyataan yang diajukan kepadanya sama adalah

sama dengan yang dimaksudkan oleh peneliti.
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Instrumen ini digunakan pada saat responden telah

memahami pernyataan yang terdapat di dalamnya.

Peneliti memberikan angket kepada subjek penelitian
yang selanjutnya angket diberikan tanda check-list sesuali
dengan skala nomor yang telah ditentukan pada pernyataan
yang disediakan. Peneliti membimbing subjek penelitian
mengingat dan menimbang subjek masih dalam kategori
sekolah da_sari-- S

2/)/,,'f'6"ses analisis data
/,// Data yang diperoleh melz;IIUi\ instrumen angket
selanjutnya dianalisis dengan tahap-tahap ;;éng ditentukan.
3) Penggunaan data |
Data yang diperoleh dari angket ini:,-"‘:digunakan untuk
mengetahui deskripsi efektivitas pembelaja';an daring di masa
pandemi Covid-19.
C. Ins’éfu_[nen bantu kedua
Instrumen bantu kedua dalam pe‘hf.;litian ini adalah pedoman
wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan
data yang lebih akurat sebagai konfirmasi data observasi dan
angket.
1) Tujuan pembuatan instrumen
a) Tujuan pembuatan instrumen bantu ketiga ini adalah

untuk mengumpulkan informasi dan bukannya untuk

merubah ataupun mempengaruhi pendapat responden.
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V4

2)

3)

5)

b) Untuk mengetahui langkah-langkah pelaksanaan model
pembelajaran daring.
c) Untuk mengetahui efektivitas pada pembelajaran daring
saat pandemi Covid-19.
Proses pembuatan instrumen
Sebelum digunakan, instrumen wawancara dianalisis
atau divalidasi dengan kriteria kejelasan bahasa, isi
pertanyaan,_qan,._su_gunan kalimat yang sesuai dengan tujuan

penel'itién.

Proses penggunaan dan pelaksanéian

N

a) Pewawancara dan responden salind \be“lum mengenal

b) Pewawancara adalah pihak yang terus-r;lllenerus bertanya,
sedang responden pihak selalu menjléwab pertanyaan
tersebut. |

c) Ada urut-urutan pertanyaan yang ha___rﬁs ditanyakan.

Proses analisis data

Data yang diperoleh melalui instrumen wawancara

sei.zli-'rij'ljfhya"dTanaIiSiS""'d'éhgan tahap-tahap yang telah

ditentukan.
Penggunaan data

Data yang diperoleh dari wawancara digunakan
untuk mengetahui deskripsi pelaksanaan pembelajaran

daring.
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E. Keabsahan Data
Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif dipakai untuk menerima
data yang valid. Keabsahan dat pada penelitian ini dilakukan menggunakan uji
validitas. Data dinyatakan valid jika tidak ada perbedaan antara yang
dilaporkan peneliti dengan apa yang sebenarnya terjadi pada obyek yang
diteliti. Uji validitas yang dilakukan yaitu melalui triangulasi sebagai berikut :

a. Triangulasi

Tringulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu di luar data ltu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai /pembandmg terhadap data tersebut (I\/Ioleong, 2014: 330).
Trlgngulam pada penelitian ini dilakukan dengan mgmakal triangulasi
tei;nik dan sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengar‘lx]membandingkan
da:ta hasil observasi, wawancara, dokumentasi. Sedaﬁgkan triangulasi
sur%lber dilakukan melalui data wawancara siswa dan g__u':ru. Adapun bagan
trianl.'gylasi teknik dan tersedianya referensi dalam pénelitian ini adalah

sebaga;i"'-.perikut :

Bagan 3.2 /
__Triangulasi Teknik

Wawancara ] [ Observasi

~

[ Dokumentasi J
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b. Tersedianya Referensi
Referensi yang tersedia dapat mendukung kepercayaan data
penelitian, seperti teori, penyediaan foto, tape recorder, dan hasil
penelitian yang terekam dapat digunakan sewaktu-waktu saat
mengadakan pengamatan. Berdasarkan hal tersebut, apabila ada proses
pengecekan kebenaran data penelitian, maka referensi ini dapat

dimanfaatkan, sehingga tingkat kepercayaan data dapat tercapai.

F. Teknik Analis,iS"Déta

/P)Fo/s/és menyusun menggunakan mengkﬁtagorikan data, dengan
mencafi;uatu tema yang dilakukan untuk tahu maknanya‘.\\P.r‘oses analisis data
pada | penelitian kualitatif dilakukn sebelum peneliti memasuki lapangan,
selamll'a dilapangan dan setelah dari lapangan (Sugiyono, 2917:245). Adapun
teknik:"gnalisis data yang akan dilakukan dalam peneliti._-'i;ni, dimana proses
analisis l."d____ata yang akan dilakukan melalui beberapa_-féhapan, antara lain
sebagai be.fi-lgut ; |

1. Pengumpﬁ‘i-an__Pata

Pengumpulan Aétia memiiiil;i”;[ujuan untuk mengumpulkan semua
data yang diharapkan dari penelitian. Analisis data dimulai dari
pengumpulan data, dari data observasi maupun wawancara. Data
observasi terkumpul dari adanya pengamatan ke siswa dan guru
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran daring di masa pandemi,
data angket terkumpul dari sisw dan data wawancara terkumpul dari

kepala sekolah, guru kelas, orangtua/wali murid dan siswa. Kemudiaan
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mempelajari semua data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

2. Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses berfikir sensitif yang memerlukan

kecerdasan dan keleluasaan dan kedalam wawasan yang tinggi.

Sementara itu proses reduksi data pada penelitian ini bisa dijelaskan

sebagai berikut :

a)
b)

Mengamati catatan pengamatan atau observasi di lapangan
Memahami dan merngkum data yang telah didapat dari kegiatan

o/bsé’rvasi, serta_wawancara terhadap “pelaksaan pembelajaran

/daring siswa kelas rendah SD N 3 Sirnoboyo\.\‘\\.‘_‘

Mendeskripsikan kata-kata yang telah didapatkanl‘melalui kegiatan
wawancara kepada guru kelas dan siswa kelas;" rendah SD N 3

Sirnoboyo.

3. Pehyajian Data

--...__Penyajian data pada penelitian kualitatif _d‘i'lakukan pada bentuk

uraian s‘i"'n_gkat, baga, interaksi antar kategori dan sejenisnya. Adapun

proses penyajian data sebagal berikut -

a)
b)

Membahas data hasil observasi pelaksaan pembelajaran daring
Menguraikan, dan menganalisis data hasil wawancara dengan guru
kelas dan siswa kelas rendah SD N 3 Sirnoboyo

Melakukan pemeriksaan dari data hasil penelitian untuk menentukan

konsistensi informasi yang diberikan subjek.

4.  Verifikasi dan Kesimpulan
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Langkah yang terakhir berdasarkan analisis data yaitu penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan disini dipakai untuk
menjawab rumusan perkara yang telah dipengaruhi sebelumnya.
Adapun alur pengembangan teknik analisis data dalam penelitian ini
bisa dilihat dlam bagan sebagai berikut :

Bagan 3.3
Skema Alur Analisis Data

Pengumpulan Data

A

Y,
Verifiksi dan Kesimpulan

Reduksi Data

Penyajian Data

A
y
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